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RINGKASAN

Cabai rawit merupakan salah satu jenis produk pertanian penting yang
mengalami kemajuan finansial; ia juga mudah tumbuh dan beradaptasi dengan
lingkungannya saat ini. Secara umum Majuara (2018) menyatakan bahwa cabai
rawit mengandung unsur-unsur berikut: lemak, protein, karbohidrat, kalsium,
fosfor, zat besi, dan kombinasi alkaloid seperti flavonoid, oleoresin, capsaicin, dan
minyak terapeutik. Porsi ini biasanya digunakan untuk menyempurnakan
masakan.

Lokasi penelitiannya adalah Jalan Telaga Warna, Kota Tlogomas, Kecamatan
Dau, Sistem Malang, dan terletak di ketinggian sekitar 600 meter di atas
permukaan laut. Pengujian ini akan selesai pada bulan Desember 2022 dan
Desember 2023. Strategi eksplorasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rencana Acak (RAK) faktorial dengan tiga ulangan dan komponen perlakuan
yang sesuai. Pengukuran kompos organik (T) yang terbagi dalam tiga tahap
adalah faktor 1. TO = (perintah) 0 ml/ha. T1 adalah 1 L/ha (12 ml/tanaman). T2
adalah 2 L/ha (24 ml/tanaman). T3 adalah 3 L/ha (36 ml/tanaman). Bagian Il
Pupuk NPK Mutiara segmen (M) terdiri dari empat level yang tidak biasa. MO
adalah 0 kg/ha (kontrol). M1 adalah 300 kg/ha. 400 pon/ha M2- M3 adalah 500
kg/Ha.

Pemberian pupuk kandang sebanyak 24 cc per tanaman dan 500 kg kompos
NPK mutiara per ha (20,46 g) secara bersama-sama merupakan faktor utama yang
mempengaruhi berat hasil panen. Jumlah pertumbuhan tanaman yang dapat
ditingkatkan dengan satu buah pupuk standar, 12 milliliter per tanaman, hingga
80,79 sentimeter pada garis tanaman; Namun porsi 36 mililiter per tanaman
memberikan hasil yang spesifik dalam hal jumlah daun dan cabang (66,67
lembar). Selanjutnya, produksi cabai rawit dapat ditingkatkan sebesar 17,59 ton
per hektar dengan penambahan 24 mililiter per tanaman pada 3,46 cabang.
Dengan pemberian kompos NPK mutiara sebanyak 500 kg/ha, pertumbuhan
tanaman cabai rawit meningkat. Hal ini berdampak pada tinggi tanaman (68,58
cm), jumlah daun (74,25), jumlah cabang (11,67 cabang), dan produksi cabai
rawit (18,15 ton/ha).

Kata Kunci: Kombinasi Pupuk Hayati, Npk Mutiara, Pertumbuhan, Hasil,
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)



I. PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Cabai rawit merupakan tanaman pertanian umum yang telah
dikembangkan secara ekonomi. Mudah tumbuh dan beradaptasi dengan
lingkungannya saat ini. menurut Majuara (2018). Pasalnya, selain nilai gizinya
yang sangat lengkap, cabai juga memiliki nilai pasar yang tinggi dan sering
dimanfaatkan baik untuk keperluan keluarga maupun pangan.

Produksi cabai rawit mencapai 73 ribu ton pada tahun 2017, sedangkan
kebutuhan untuk dimanfaatkan secara luas hanya 68 ribu ton. Dengan demikian,
produksi semur kacang melebihi lima ribu ton pada tahun 2017. Badan Penaksiran
Pusat Daerah (BPS) setempat melaporkan bahwa jumlah produksi cabai rawit
seringkali bervariasi. Jumlah penciptaannya sebanyak 115.329 ton pada tahun
2018, 121.951 ton pada tahun 2019, dan 120.253 ton pada tahun 2020.

Untuk meningkatkan jumlah produksi cabai rawit, produsen justru
menangani pupuk kandang dalam operasionalnya. Salah satu hal yang
diperhatikan oleh industri ramah lingkungan adalah penggunaan pupuk anorganik
dalam jumlah yang tidak perlu dan mengabaikan dukungan tanah. Hal ini akan
berdampak negatif terhadap tanah dan mengakibatkan hilangnya kualitas yang
konsisten, substansial, dan nyata. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
menyiasati hal ini adalah dengan menerapkan upaya cerdik di tingkat provinsi
yang bertujuan untuk mengubah lahan menjadi lahan yang sudah dikembangkan
sepenuhnya dan dapat digunakan dengan kandungan material rata-rata sekitar
2,5% (Hartik, 2017).

Cara paling praktis untuk membuat tanah lebih matang adalah dengan
menambahkan kotoran ke dalamnya. Bagaimanapun juga, keseimbangan
perkembangan tanah harus selalu diperhatikan agar pemberian pupuk dapat
persuasif dan meyakinkan. Penggunaan pupuk kandang secara teratur akan
semakin memperbaiki kondisi tanah.

Parasit pupuk alami, yaitu mikroorganisme saprofit tanah yang sering
menyerang pertumbuhan mikroba dan tanaman bermanfaat, merupakan salah satu
kompos khas yang dipasok di kawasan pertanian dengan bantuan tenaga
profesional alami. Pembentukan pupuk alami merupakan salah satu jenis parasit
yang dapat digunakan sebagai master tersendiri dalam mengatur mikroorganisme
tanah; Parasit jenis ini terdapat hampir di semua jenis tanah dan di berbagai
lokasi. Pada tahun 2014 Gusnawati.

Pupuk hayati, terkadang disebut pupuk tanah biasa, adalah penemuan yang
hidup sebagai parasit pada spesies tertentu. Organisme ini mempunyai
kemampuan biodegradasi. berdampak signifikan terhadap tata letak,
perkembangan, dan akar tanaman (Kurniastuti dkk., 2021). Spesies pupuk hayati
juga dapat berfungsi sebagai ahli materi alami dan iklan pertumbuhan tanaman
karena mereka merupakan organisme pengurai. Spesies hewan tertentu, seperti



pupuk alami, berfungsi sebagai biodekomposer, mengubah bahan limbah biasa,
seperti daun-daun berguguran dan ranting-ranting tua, menjadi kompos yang
sangat baik. Hewan-hewan ini memiliki pengalaman praktis di lokasi tertentu
(Gusnawaty, 2014).

Menurut Arsensi (2014), salah satu instrumen kegiatannya adalah dengan
mengotori akar agar lebih cepat tumbuh dibandingkan akar yang tidak
terkontaminasi. Lebih banyak akar menghasilkan retensi perbaikan yang lebih
optimal, yang penting agar tanaman dapat tumbuh dengan sehat. Temuan
investigasi Kurniastuti et al. pada tahun 2021 menunjukkan tanpa keraguan bahwa
jumlah pupuk alami yang digunakan dan campuran media yang digunakan saling
berkaitan. Menurut Sepwanti dkk. (2016), mempertahankan dosis pupuk standar
sebesar 24 mililiter untuk setiap tanaman dapat secara signifikan mengubah
jumlah dan berat bahan alami per tanaman tanpa batas waktu, yang pada akhirnya
mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit dalam jangka
panjang. Berdasarkan temuan penelitian Cesasna (2020), tampaknya pemberian
pupuk NPK mutiara sebanyak 400 kg/ha berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit baik dari jumlah daun maupun perkembangan tanaman.
Penggunaan kompos NPK Mutiara (16-16-16) sebanyak 400 kg/ha dapat
meningkatkan hasil rebusan sebanyak 4.779,5 kg (Nurjani, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai Respon Pemberian Kombinasi Pupuk Hayati Dan Npk Mutiara
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai Rawit.

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menentukan kombinasi dosis pupuk
hayati dan NPK mutiara yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pihak-
pihak yang membutuhkan untuk menanam tanaman cabai rawit dengan
menggunakan NPK mutiara dan kompos organik..

I.4. Hipotesis Penelitian

’ Diduga penggunaan pupuk hayati dosis 24 ml/tanaman Dan pupuk
NPK mutiara dosis 500 kg/ha berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit.
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